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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN II Betak Kalidawir, Tulungagung, yaitu pada kelas IV sekolah ini. Kelas tersebut ditempati oleh 9 siswa. Adapun yang diteliti adalah penggunaan media gambar dalam meningkatkan minat siswa dalam belajar membaca mata pelajaran bahasa Indonesia pada materi koperasi. Oleh karena itu untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang objek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan SDN II Betak secara keseluruhan.
a) Sejarah Berdirinya SDN II Betak

SDN ini di dirikan pada tanggal 2 juli 1962 atas dukungan dari masyarakat setempat dan bapak kepala desa. Di desa betak cuma ada satu SD yaitu SDN I Betak,  sehingga masyarakat yang bertempat tinggal di daerah barat desa terlalu jauh untuk menyekolahkan anak-anaknya dan dengan terbatasnya ruang kelas. Bertepatan pada waktu itu KH. Mansur ingin menghibahkan tanahnya sehingga masyarakat termotifasi untuk membanggun SDN II Betak.
Dengan bertempat di rumah bapak kepala desa masyarakat berrembuk untuk memulai membangun SD walaupun hanya dengan menggunakan anyaman bambu untuk dindingnya, yang penting bisa menampung para murid agar bisa mengikuti proses belajar mengajar.
Pada tahun 1982 bapak Kades Muselan dengan dukungan masyarakat merehap SD yang semula dindingnya berasal dari anyaman bambu menjadi dinding batu bata. Dan murid-muridnya dipindahkan sementara dirumah-rumah penduduk menunggu selesainya pembangunan.
b) Letak Geografis

SDN II Betak terletak di Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Jarak SD ke pusat Kecamatan sekitar 5 km, sedangkan jarak antara SD ke pusat kota sekitar 30 km.
Adapun Batas–Batas Wilayah Sebagai Berikut :

a. Batas sebelah utara berbatasan dengan jalan raya Ranuwijaya No 1.

b. Batas sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman penduduk.

c. Batas sebelah timur berbatasan dengan jalan makadam

d. Batas sebelah barat berbatasan dengan sungai

SDN II Betak tanah seluas 1.500 m2 dengan luas bangunan 400m. SD ini merupakan perpecahan dari SDN 1 Betak.
c) Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang jelas dapat mengetahui hubungan antara bagian, pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian yang ada. Struktur organisasi garis yaitu organisasi mulai dari top manager sampai kepada bawahan, segala sesuatunya berlangsung menurut garis komando sehingga tidak akan terjadi tumpang tindih pekerjaan. Adapun struktur organisasi SDN II Betak adalah sebagai berikut;
Gambar 4.1 Struktur Organisasi SDN II Betak.
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Sumber Data: Dokumentasi SDN II Betak

d) Keadaan Tenaga Pengajar 

Guru sebagai pendidik merupakan unsur pendidikan yang penting dan mempunyai pengaruh yang dominan di SDN II Betak ini. Pendidikan sebagai bantuan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang baik. Keseluruhan pendidik yang mengajar di SDN II Betak sebanyak 11 orang 
Adapun daftar guru yang mengajar di SDN II Betak dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut.
Tabel 4.1. Daftar guru / Pegawai Negeri / Swasta SDN II Betak Kalidawir tahun pelajaran 2010 – 2011
	No
	Nama guru / Pegawai
	Jenis kelamin
	Status Pegawai
	Tugas / mengajar

	
	
	LK
	Pr
	PNS
	Non PNS
	

	1.
	Dwi Supriyanti, S.Pd
	
	P
	PNS
	
	Kepala Sekolah

	2.
	Slamet S. Pd
	L
	
	PNS
	
	Guru Kelas VI

	3.
	Imam Maliki, S.Pd
	L
	
	PNS
	
	Guru Kelas V

	4.
	. Robinti, S.Pd
	
	P
	PNS
	
	Guru Kelas IV

	5.
	Enilia Tholiatus
	
	P
	
	GTT
	Guru Kelas III

	6.
	Andrika Emiliya
	
	P
	
	GTT
	Guru Kelas II

	7.
	Tumilah S.Pd
	
	P
	PNS
	
	Guru Kelas I

	8.
	Siti Asiyah 
	
	P
	PNS
	
	Guru Agama

	9.
	Siti Aminah
	
	P
	PNS
	
	Guru Agama

	10.
	Mahsus hadi
	L
	
	
	GTT
	Guru Penjaskes

	11.
	Samsodin
	L
	
	PNS
	
	Penjaga


Sumber Data: Dokumentasi SDN II Betak
e) Keadaan Murid 
Siswa dalam interaksi belajar mengajar adalah sebagai objek, sebagai objek karena menentukan hasil belajar dan muridlah yang menerima pelajaran dari guru. Jumlah seluruh murid SDN II Betak pada tahun ajaran 2010/2011 adalah 70 siswa/siswi dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 4.2   Data siswa SDN II Betak Kalidawir (tahun pelajaran 2010 / 2011)

	No
	Nama SD
	Kelas
	Ket

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	Jmlh
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	

	1.
	SDN II BETAK
	10
	7
	7
	3
	4
	7
	5
	4
	7
	6
	4
	6
	37
	33
	

	
	JUMLAH
	17
	10
	11
	9
	13
	8
	70
	


Sumber Data: Dokumentasi SDN II Betak
Dari tabel diatas dapat dijabarkan bahwa jumlah siswa kelas IV adalah sebanyak 9 anak, yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan.Sarana dan Prasarana
Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan suatu lembaga pendidik tertentu memerlukan fasilitas yang berupa fisik mauoun non fisik, sehingga untuk menjadi lembaga pendidikan yang baik secara kwalitas tuntutan akan fasilitas yang lengkap atau memadai dalam rangka pemenuhan kebutuhan anak didik menjadi hal yang tidak bisa diabaikan.

Adapun fasilitas yang ada di SDN Betak, sarana prasarana SDN Betak dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.3.  Sarana Prasarana SDN II Betak
	No
	Uraian Nama
	Jumlah

	1.
	Kelas
	7

	2.
	Ruang Kepala
	1

	3.
	Ruang Guru
	1

	4.
	Perprustakaan
	1

	5.
	UKS
	1

	6.
	Ruang TK
	1

	7.
	Kamar mandi / WC
	2

	8.
	Gudang
	1


Sumber Data: Dokumentasi SDN II Betak
B. Paparan Data
a) Paparan Data Pratindakan

Setelah mengadakan seminar pada tanggal 24 maret yang diikuti oleh 8 orang mahasiswa dari program studi PGMI 7 orang dan satu orang dari program studi PBA serta seorang dosen pembimbing, maka peneliti segera mengajukan surat ijin penelitian ke BAK dengan persetujuan pembimbing, pada hari Jumat tanggal 25 maret.
Pada tanggal 4 april peneliti mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah SDN II Betak Kalidawir. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana bahwa akan mengadakan penelitian di sekolah tersebut sekaligus menyerahkan surat permohonan ijin mengadakan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir program sarjana STAIN tulungagung. Kepala sekolah menyatakan tidak keberatan dan memberikan izin serta menyambut dengan baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian serta berharap agar penelitian yang akan dilakukan dapat memberikan sumbangan besar bagi pembelajaran di sekolah tersebut. 
Selain melakukan diskusi tentang rancangan penelitian, Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru kelas IV mengenai kondisi kelas, kondisi siswa, prestasi belajar siswa terutama mata pelajaran Bahasa Indonesia maupun latar belakang siswa.
Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara antara peneliti dengan guru kelas IV pada tanggal 4 April 2011 bertempat diruang guru pukul 10.00 WIB.

	P
	:
	Bagaimanakah kondisi kelas IV ketika proses pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran Bahasa Indonesia?

	G
	:
	Dalam proses pembelajaran siswa banyak yang kurang memperhatikan penjelasan gurunya, sering kali para siswa itu berada di kelas tetapi fikirannya itu membayangkan apa yang ada diluar kelas.

	P
	: 
	Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pernahkah Ibu menggunakan media Visual (Gambar)?

	G
	:
	Saya belum pernah menggunakan media Gambar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Maklumlah saya tidak pandai menggambar. Biasanya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia saya hanya menggunakan metode ceramah dan media papan tulis dan buku paket saja.

	P
	:
	Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran dengan metode ceramah ?

	G
	:
	Pada awalnya siswa antusias mendengarkan walaupun ada beberapa siswa yang ramai dengan temannya, tapi selang beberapa waktu siswa sudah mulai bosan dengan ceramah terus. Akhirnya saya selingi dengan bercanda agar siswa tidak mudah bosan.

	P
	:
	Bagaimana prestasi belajar siswa kelas IV untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia ?

	G
	:
	Prestasi belajar siswa naik turun mas, kadang bagus dan kadang pula kurang bagus. Sebenarnya siswa sudah memahami materi yang disampaikan, tetapi dalam mengerjakan soal banyak yang tidak teliti.

	P
	:
	Berapa nilai rata-rata pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ?

	G
	:
	Untuk nilai rata-rata siswa banyak yang mendapat nilai dibawah 65  sedangkan nilai 70 merupakan nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.


Keterangan :

P : Peneliti

G : Guru Kelas IV
Dari hasil wawancara di atas diperoleh beberapa informasi bahwa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia siswa cenderung pasif, hanya mendengarkan saja, hal ini sangat berpengaruh besar terhadap aspek kognitif siswa, karena jika siswa sudah tidak menyukai metode yang digunakan guru, maka secara otomatis materi akan sulit masuk dalam otak siswa. Dan ini akan berdampak kepada naik dan turunnya prestasi siswa.

Pada pertemuan tersebut diperoleh juga data tentang jadwal pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV. Guru kelas IV menjelaskan bahwa pelajaran Bahasa Indonesia diajarkan pada hari senin jam ke 5 – 6 atau 10.00 s/d 11.00. Peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri, dan guru kelas IV beserta seorang mahasiswa STAIN Tulungagung (teman sejawat) akan bertindak sebagai pengamat. Peneliti juga menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. Untuk itu peneliti menunjukkan lembar observasi. Peneliti juga menyampaikan bahwa sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dulu akan dilaksanakan tes awal (pre test). Dan akhirnya diperoleh kesepakatan dengan guru kelas IV bahwa tes awal (pre test) akan dilaksanakan pada hari senin tanggal  25 April 2011, tes awal merupakan kegiatan refleksi awal untuk pemahaman siswa terhadap materi yang akan diajaran yaitu materi prasyarat.

Sesuai dengan rencana, pada hari Senin tanggal 25 April 2011, pukul 10.00 WIB peneliti melakukan tes awal (pre test) di kelas IV yaitu sebanyak 9 siswa. Tes awal berlangsung dengan tertib dan lancar selama 30 menit. Selanjutnya peneliti melakukan pengoreksian terhadap lembar jawaban siswa untuk mengetahui nilai tes awal yang dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4  Skor Tes Awal (Pre test) Siswa

	No.
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Nilai Skor
	Jumlah

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1.
	SAH
	L
	-
	20
	15
	10
	10
	55

	2.
	BMD
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	50

	3.
	DHC
	L
	-
	20
	20
	-
	10
	50

	4.
	EDK
	P
	10
	10
	-
	20
	10
	50

	5.
	EW
	L
	-
	20
	20
	-
	20
	60

	6.
	MS
	L
	-
	10
	15
	20
	10
	55

	7.
	MFF
	L
	-
	-
	20
	15
	20
	55

	8.
	NPL
	P
	20
	20
	15
	20
	20
	95

	9.
	UNK
	P
	-
	15
	20
	20
	-
	55

	Total Skor
	525

	Rata-rata
	58,3


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara umum siswa belum menguasai materi prasyarat dari materi perkembangan teknologi produksi. Ini terbukti dengan jumlah rata-rata skor tes awal siswa adalah 58,3 Berdasarkan jawaban siswa pada soal tes awal, siswa masih merasa kesulitan pada sal no. 1 yaitu “Apa yang dimaksud koprasi sekolah ?” hanya beberapa siswa saja yang bisa mengerjakan soal ini, selebihnya banyak siswa yang menjawab asal-asalan saja.

Selanjutnya, pada hari Senin tanggal 2 Mei 2011, sekitar pukul 09.00 peneliti menemui guru kelas IV untuk menyampaikan hasil tes awal sekaligus untuk berdiskusi tentang penentuan siswa yang menjadi subjek wawancara, subjek wawancara dipilih 4 orang siswa yang memiliki jumlah skor paling rendah, berdasarkan kesepakatan dipilihlah 4 orang siswa yang menjadi subjek wawancara yaitu siswa yang berinisial UNK, NPL, MS dan SAH. Pukul 10.00 peneliti meminta izin kepada guru kelas IV untuk masuk ke kelas IV untuk menyampaikan bahwa pada hari Senin tanggal 9 Mei 2011 akan diajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca intensif  dengan menggunakan media Visual (Gambar).
b) Paparan data siklus 1

Pelaksanaan tindakan terbagi dalam 4 tahap, yaitu tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan tahap refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih jelasnya masing-masing tahap dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

2) Menyiapkan materi yang akan diajarkan yaitu materi tentang membaca intensif

3) Menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi peneliti

4) Menyiapkan catatan lapangan

5) Melakukan koordinasi dengan guru kelas IV dan teman sejawat

6) Menyiapkan media pembelajaran berupa cerita bergambar yang terkait dengan materi.

7) Menyiapkan Lembar Tes (LT) berupa soal post test yang berguna untuk mengecek seberapa jauh tingkat pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan dengan menggunakan media Gambar.

b. Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 18 Mei 2011 pukul 10.00 – 11.00, Peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya penelti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu siswa mampu menemukan kalimat utama pada setiap paragraf melalui membaca intensif. Siswa tampak antusias mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia ini karena peneliti menggunakan media Gambar.
Kegiatan selanjutnya adalah menjelaskan keterkaitan materi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Selanjutnya peneliti membagikan teks bergambar, tentang materi kepada masing-masing siswa. Setelah dibagikan kepada siswa, peneliti meminta kepada siswa untuk memahami isi dari teks tersebut selama 10 menit, dari pengamatan peneliti siswa tampak serius membaca teks bergambar. Setelah selesai membaca selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan seputar isi teks tersebut.

	P
	:
	Nah, dari teks bergambar yang telah anak-anak baca tadi, siapa yang tahu apa yang dimaksud koprasi sekolah ?

	Siswa terlihat diam sejenak. Tiba-tiba ada salah satu siswa yang mengacungkan tangan yaitu siswa berinisial NPL.

	NPL
	:
	Yang dimaksud koperasi sekolah adalah koperasi yang didirikan di sekolah dan beranggotakan seluruh siswa. 

	P
	:
	Bagus (sambil mengacungkan jempol), terima kasih. Berikan teputangan kepada NPL.

	Semua siswa pun memberikan tepuk tangan kepada NPL.

	P
	:
	Jadi, Yang dimaksud koperasi sekolah adalah koperasi yang didirikan di sekolah dan beranggotakan siswa. 

	P
	:
	Sekarang coba kalian perhatikan teks yang kalian pegang, disitu ada gambar koprasi sekolah, dari situ siapa yang tahu, apa saja yang disediakan koperasi sekolah.

	SAH
	:
	Saya pak, koprasi sekolah menyediakan perlengkapan sekolah

	P
	:
	(sambil tersenyum) 100 untuk kamu !

	Kemudian peneliti menjelaskan tentang Koprasi sekolah dan saat menjelaskan tersebut Peneliti sambil memberi pertanyaan.

	P
	:
	Hayo...siapa yang tahu macam koprasi selain koprasi sekolah?

	MS
	:
	Pak Hadi...di desa saya ada koprasi desa

	P
	:
	Bagus MS, 100 buat kamu MS.


Setelah materi yang disampaikan selesai, kegiatan selanjutnya adalah pemberian soal post tes siklus 1. tujuannya yaitu untuk mengetahui prestasi belajar setelah diajarkan dengan media Gambar serta untuk mengetahui perbedaan antara hasil pretes (tes awal) dengan hasil post test (tes akhir siklus 1). Jika pada hasil dari siklus 1 kurang berhasil dan tidak sesuai dari kriteria yang diharapkan maka peneliti melakukan perbaikan di siklus 2. Sampai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya peneliti memberikan motivasi dan pesan-pesan kepada siswa, pelajaran diakhiri dengan salam.

c. Tahap observasi

Pada tahap observasi ini peneliti dibantu oleh dua orang yang bertindak sebagai pengamat, yaitu Ibu Robinti S.Pd selaku guru kelas IV SDN II Betak sebagai pengamat 1 dan Sagian Taruna Alip (teman sejawat dari STAIN Tulungagung) sebagai pengamat 2. Pengamat 1 bertugas mengamati semua aktivitas guru dan pengamat 2 bertugas mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran perlangsung menggunakan media Gambar. Tahap observasi ini menggunakan format observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Apabila ada hal-hal yang terjadi saat proses pembelajaran dan tidak ada dalam point format observasi maka hal tersebut dimasukkan dan ditulis sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :
Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	4
	a, b, c

	Inti
	Memperhatikan penjelasan materi
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan siswa tentang materi
	4
	a, b, c

	
	Memanfaatkan media Visual (Gambar) yang tersedia
	3
	a, b

	Akhir
	Menanggapi evaluasi
	4
	a, b, d

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	30


Berdasarkan tabel 4.5 di atas, secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan rencana yang diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 30, sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapan yaitu: 

90 % ( NR ( 100 %
: Sangat baik

80 % ( NR ( 89 %
: Baik

70 % ( NR ( 79 %
: Cukup

60 % ( NR ( 69 %
: Kurang

0 % ( NR ( 59 %

: Kurang sekali

Taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori baik.
Sementara itu hasil observasi terhadap aktivitas peneliti selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media Gambar. dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Peneliti Pada Siklus 1

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	Semua

	Inti
	Motivasi siswa
	4
	a, b, c

	
	membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa
	4
	a, b, c

	
	Meminta untuk memahami teks koprasi sekolah
	4
	a, b, c

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	32


Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa secara umum peneliti sudah melakukan sesuai rencana yang diharapkan, yang diperoleh dari observasi tentang aktivitas Peneliti/Guru adalah 32. Sedangkan skor maksimal adalah 34, maka skor yang diperoleh rata-rata adalah 
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 maka taraf keberhasilan tindakan berada pada ketegori sangat baik.

Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti sudah mempersiapkan segala sesuatu sesuai dengan rancangan yang telah dibuat di rumah, dan diterapkan dalam proses pembelajaran walaupun ada beberapa poin yang tidak terpenuhi dalam lembar observasi tersebut.

d. Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan ini digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang tidak ada dalam format observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Ada beberapa hal yang dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Siswa agak ramai saat pembagian teks bergambar
2) Terlihat ada beberapa siswa yang bercanda dengan temannya ketika pembelajaran berlangsung.

3) Siswa bersemangat dan antusias ketika membaca teks bergambar
e. Hasil post test siklus 1

Tes dilaksanakan setelah pemberian materi lewat media Gambar selesai. Peneliti memberikan waktu 15 menit untuk mengerjakan soal post tes. Soal post test terdiri dari 5 butir soal uraian yang harus di jawab dengan tepat dan benar.

Hasil nilai post test yang dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :
Tabel 4.7 Hasil Post Test Siklus 1

	No.
	Kode Siswa
	Hasil Skor
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1.
	SAH
	-
	20
	20
	-
	20
	60
	TT

	2.
	BMD
	20
	20
	-
	20
	10
	70
	T

	3.
	DHC
	20
	15
	-
	20
	10
	65
	TT

	4.
	EDK
	20
	-
	-
	20
	20
	60
	TT

	5.
	EW
	20
	20
	15
	10
	-
	65
	TT

	6.
	MS
	20
	15
	-
	15
	15
	65
	TT

	7.
	MFF
	20
	20
	-
	20
	10
	70
	T

	8.
	NPL
	20
	15
	15
	15
	20
	85
	T

	9.
	UNK
	20
	10
	20
	15
	-
	65
	TT

	Total Skor
	542
	

	Rata-rata
	60,2
	


Berdasarkan hasil post test pada siklus 1 yang ditunjukkan tabel di atas menunjukkan bahawa terjadi peningkatan pada siswa. Ini dibuktikan dengan skor rata-rata pretest (tes awal) adalah 58,3 sedangkan skor rata-rata post test siklus 1 adalah 68,5. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8. Peningkatan prestasi belajar media visual (gambar) 

siklus 1

	Jenis Tes
	Rata-rata Skor Tes

	Pre test
	58,3

	Post test (siklus 1)
	60,2


Siswa yang berada pada taraf tuntas (T) adalah 3 siswa, sedangkan siswa yang berada pada taraf Tidak Tuntas (TT) adalah 6 siswa. Karena belum sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan maka akan dilaksanakan perbaikan pada silus 2 dengan memperbaiki proses pembelajaran yang kurang berhasil.

f. Refleksi

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru kelas IV. Selanjutnya tanggal 19 Mei 2011 peneliti melakukan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil observasi dan hasil dari catatan lapangan pada siklus 1 dibantu oleh teman sejawat, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

1) Prestasi belajar pada siklus 1 menunjukkan peningkatan. Hal ini terbukti dari skor akhir siklus 1 yang lebih baik dari skor tes sebelumnya. Jadi pemahaman siswa terhadap materi semakin meningkat.

2) Aktivitas siswa berdasarkan lembar observasi menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik, terjadi peningkatan yang semula ketika diajar dengan metode yang biasa siswa kurang begitu bersemangat tetapi ketika diberikan media yang kebanyakan siswa menyukainya terjadi peningkatan yang baik.

3) Dalam proses pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia.
4) Perlu dilakukan siklus 2, karena sebagian besar siswa belum mencapai KKM yang telah ditentukan, yaitu 70. Selain itu ketuntasan penelitian ini adalah 60 %. Jadi ada sekitar 3 siswa yang harus tuntas dan ini jelas pelu ada perbaikan pada siklus 1 dan akan dilaksanakan siklus 2 pada tanggal 23 Mei 2011 untuk meningkatkan prestasi siswa.

c) Paparan data siklus 2

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini terbagi ke dalam 4 tahap yaitu tahap perencanaa, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan refleksi. Untuk lebih jelasnya tentang masing-masing tahap akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Tahap perencanaan

Kegiatan pada tahap perencanaan ini sama dengan yang dilakukan pada siklus yaitu sebagai berikut :

a) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
b) Menyiapkan materi yang akan diajarkan yaitu membaca intensif untuk menemukan kalimat utama dalam dalam paragraf
c) Menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi peneliti

d) Menyiapkan catatan lapangan

e) Melakukan koordinasi dengan guru kelas IV dan teman sejawat

f) Menyiapkan media Gambar berwarna
g) Menyiapkan lembar tes (LT) berupa soal post test.
b. Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini dilaksanakan hari Senin tanggal 30 Mei 2011 pukul 10.00 – 11.00, dalam satu pertemuan dua jam pelajaran (2 x 45 menit).

Kegiatan pembelajaran diawali peneliti dengan mengucapkan salah dan dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar siswa mampu menemukan kalimat utama dalam paragraf. Setelah penyampaian tujuan pembelajaran peneliti membagikan teks bergambar tentang materi dan meminta siswa untuk memahami isi dari cerita itu selama ( 10 menit. Setelah waktu yang diberikan habis, peneliti meminta salah satu siswa untuk maju kedepan untuk menceritakan kembali secara singkat isi dari cerita tersebut.
	P
	:
	Nah, anak-anak sekarang diam dulu siapa yang berani maju kedepan untuk menceritakan secara singkat, ayo angkat tangan. Kalau berani maju bapak kasih nilai tambahan.

	NPL
	:
	Saya pak...

	P
	:
	Terima kasih NPL, bagus sekali (mengacungkan jempol). 


Siswa yang lain memperhatikan ketika NPL menceritakan cerita dalam teks secara singkat.
c. Tahap observasi

Pada tahap observasi ini peneliti dibantu 2 pengamat, yaitu Ibu Robinti S.Pd sebagai pengamat 1 yang mengamati semua aktivitas guru/peneliti sedangkan Sagian Taruna Alif sebagai pengamat 2 yang mengamati semua aktivitas siswa. Peneliti menyediakan format observasi kepada kedua pengamat, dan jika ada hal-hal yang tidak terdapat di point lembar observasi maka aan dijadikan sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9 Hasil observasi aktviitas siswa pada siklus 2

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	Semua

	Inti
	Memperhatikan penjelasan materi
	4
	a, b, c

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan siswa tentang materi
	5
	Semua

	
	Memanfaatkan media Visual (Gambar) yang ada
	4
	a, b, c

	Akhir
	Menanggapi evaluasi
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	33


Berdasarkan tabel 4.10, diatas dapat dilihat bahwa secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 33, sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga diperoleh skor rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan berada pada kategori sangat baik.

Sementara hasil dari observasi terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut :
Tabel 4.10 Hasil observasi aktvitas peneliti pada siklus 2

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua

	Inti
	Memotivasi siswa
	4
	Semua

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa
	4
	a, b, c

	
	Meminta untuk memahami teks cerita bergambar
	5
	Semua

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	4
	a, b, d

	Jumlah skor
	32


Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa secara umum peneliti sudah melakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Skor yang diperoleh dari pengamatan aktivitas peneliti adalah 32 sedangkan skor maksimal adalah 34, sehingga diperoleh rata-rata adalah 
[image: image5.wmf]%

94

%

100

34

32

=

´

=

NR

.

Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.

a) Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat untuk mencatat hal-hal penting yang tidak muncul pada lembar observasi. Ada beberapa hal yang sempat dicatat noleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Siswa agak ramai ketika pembagian teks bergambar

2) Ada beberapa siswa yang bermain sendiri tidak mendengarkan penjelasan guru.

3) Siswa senang dan antusias karena ada Gambar berwarna.
b) Hasil post test siklus 2

Post test siklus 2 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Mei 2011, dikerjakan selama 15 menit. Soal post test terdiri dari 5 butir soal uraian. Hasil post test dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:
Tabel 4.11  Hasil Post Test Siklus 2
	No.
	Kode Siswa
	Hasil Skor
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1.
	SAH
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	2.
	BMD
	20
	20
	20
	20
	-
	80
	T

	3.
	DHC
	20
	20
	20
	-
	20
	80
	T

	4.
	EDK
	20
	20
	20
	15
	20
	95
	T

	5.
	EW
	20
	20
	15
	20
	20
	95
	T

	6.
	MS
	20
	20
	15
	20
	20
	95
	T

	7.
	MFF
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	T

	8.
	NPL
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	9.
	UNK
	20
	20
	10
	15
	20
	85
	T

	Total Skor
	820
	

	Rata-rata
	91,1
	


Berdasarkan hasil post test pada siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada siswa. Ini terbukti dengan skor post test siklus 1  rata-rata adalah 60,2 sedangkan rata-rata skor post test siklus 2 adalah 91,1 Untuk lebih jelasnya dapat diliha pada tabel 4.12 berikut :
Tabel 4.12 Peningkatan Prestasi Belajar Media Visual (Gambar) Siklus 2

	Jenis Tes
	Rata-rata Skor Tes

	Post test (siklus 1)
	60,2

	Post test (siklus 2)
	91,1


c) Hasil wawancara

Kegiatan wawancara dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 23 Mei 2011, jam 12.00 (waktu istirahat), yang menjadi subjek wawancara adalah 4 siswa yang memiliki nilai terendah yaitu siswa berinisial DHC, BMD, MFF dan UNK. Pada saat jam istirahat peneliti masuk ke kelas IV dan menemui ke empat siswa tersebut untuk melakukan wawancara. Berikut kutipan wawancara dengan keempat siswa tersebut.
Tabel 4.13 Hasil Wawancara dengan Siswa

	Pertanyaan
	Jawaban

	P
	:
	Bagaimana pendapatmu belajar menggunakan media Visual/Gambar?
	DHC

BMD

MFF
UNK
	:

:

:

:
	Menurut saya mengasikan pak, dan mudah faham karena ada gambarnya.
Saya mudah mengingat materinya pak

Mangasikkan pak karena kita belum pernah diajar mengunakan gambar.

Saya jadi semangat membaca, tapi kalau tidak ada gambarnya saya kurang tertarik buat membaca.

	P
	:
	Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pembelajaran dengan media Visual/Gambar?
	DHC

BMD

MFF

UNK
	:

:

:

:
	Tidak Pak, malah mudah tahu ceritanya.

Tidak Pak.

Tidak Pak, saya justru malah senang.

Tidak Pak, sangat mengasikkan.

	P
	:
	Apa yang membuatmu menyukai media visual/Gambar?
	DHC

BMD

MFF

UNK
	:

:

:

:
	Karena Bagus Pak, saya senang melihat gambarnya.

Ini belum pernah digunakan guru kelas IV Pak, jadi saya suka.

Materi lebih cepat dipahami Pak.

Menyenangkan dan tidak membuat bosan.

	P
	:
	Apakah dengan adanya media Visual/Gambar membantu kalian dalam belajar?
	DHC

BMD

MFF

UNK
	:

:

:

:
	Iya Pak.
Iya Pak saya sangat terbantu dalam belajar.

Iya pak saya mudah menghafalnya.

Terbantu sekali Pak, karena saya juga suka menggambar.


Dari hasil wawancara di atas terbukti bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Gambar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan sekaligus membantu siswa dalam belajar.

d) Refleksi

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru kelas IV. Selanjutnya peneliti mengadakan kegiatan refleksi terhadap hasil post test, hasil observasi dan hasil catatan lapangan serta hasil wawancara siklus 2, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut:
1) Prestasi belajar siswa didasarkan pada hasil post test siklus 2 menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari pada test sebelumnya berarti pemahaman siswa terhadap materi meningkat.

2) Aktivitas guru menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik.

3) Aktivitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik, ini menunjukkan antusias siswa untuk mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia.

4) Kegiatan pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi, dapat di tarik kesimpulan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada skilus 2 ini tidak diperlukan pengulangan siklus. Kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang disusun dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu kriteria keberhasilan proses pembelajaran dan kriteria prestasi belajar siswa.
C. Temuan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus 1 dan siklus 2 ada beberapa temuan yang diperoleh diantaranya sebagai berikut:

1. Ada peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan dalam penggunaan media Visual/Gambar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia disiklus 1 dan siklus 2 bagi siswa kelas IV yang di ukur dengan tes. Pada siklus 1 rata-rata nilai 60,2, sedangkan pada siklus 2  rata-rata nilai meningkat menjadi 90,1.
2. Ada peningkatan pemahaman siswa yang baik ketika diajar dengan menggunakan media  Visual/Gambar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

3. Ada peningkatan aktivitas siswa yang signifikan dalam penggunaan media Visual/Gambar, yang  terlihat dari antusias siswa untuk belajar.

4. Siswa terlihat senang dan menikmati pelajaran karena ada media yang belum pernah mereka gunakan dan siswa tidak mudah bosan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Proses pembelajaran ini menggunakan media gambar sebagai alat penyampai/perantara materi. alasan dipilihnya media tersebut karena media ini paling dekat dalam kehidupan anak dan semua orang menyukai gambar, apalagi bila gambarnya berwarna itu akan lebih menarik minat dalan membaca.

Kegiatan pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan pretets (test awal) tujuannya yaitu menetahui tingkat pemahaman awal siswa tentang materi prasyarat yaitu membaca intensif.

Setelah mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa tentang materi prasyarat, selanjutnya peneliti membuat rancangan penelitian yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari 2 siklus yang setiap siklus terbagi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa untuk belajar, karena siswa yang siap untuk belajar akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Kegiatan awal peneliti terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui apa yang akan dipelajari sehingga menjadi termotivasi dan terarah dalam belajarnya.

Kegiatan inti, peneliti menggunakan media Visual/Gambar yang berisi tentang penjelasan singkat tentang materi. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih memahami materi. Gambar yang digunakan merupakan gambar sederhana yang menonjolkan aspek-aspek penting dalam isi materi. Jadi, siswa akan lebih fokus dan mudah untuk diingat.

Pada kegiatan akhir dalam satu siklus, peneliti melakukan penyimpulan terhadap materi bersama dengan siswa serta mencatat hal-hal yang penting. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman siswa terhadap materi lebih tahan lama. Peneliti juga melakukan tes akhir sebagai alat evaluasi pemahaman siswa terhadap materi, tujuannya yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi mulai dari pretest, post test siklus 1 dan post test siklus 2.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus 1 mengalami peningkatan dengan rata-rata skor 60,2, dan pada siklus 2 juga meningkat rata-rata skor menjadi 90,1.
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